
 
 

 
 

Siaran Pers Untuk Disiarkan Segera 

 
 

Produksi Baterai untuk Kendaraan Listrik:  

Potensi Pertumbuhan Perekonomian Indonesia 

 

Jakarta, 2 November 2022 – Menurut Citi, Indonesia tengah memperkuat posisi dalam rantai 

pasokan global untuk logam dasar dan baterai mobil listrik. Ini akan memperkuat fondasi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, sehingga perlu mendapat perhatian investor. Hal ini dipaparkan 

dalam studi dari Citi Research yang berjudul “Indonesia’s EV battery venture: Harnessing the 

economy’s growth potential” yang diterbitkan pada 16 September 2022. 

  

Dari sudut pandang makroekonomi, berkembangnya industri nikel dan baterai mobil listrik yang 

berorientasi ekspor tersebut akan memiliki kontribusi signifikan terhadap stabilitas ekonomi 

Indonesia.  

  

“Masuknya investasi di sektor logam dasar dan baterai mobil listrik berpotensi memperbaiki 

struktur neraca perdagangan hingga menaikkan peringkat utang Indonesia; walaupun dalam hal 

menjaga stabilitas nilai tukar, diferensial suku bunga kebijakan tetap harus diperhatikan,” ungkap 

Helmi Arman, Chief Economist Citi Indonesia.  

 

“Sangat menarik bahwa keseimbangan di pasar valas sejak akhir 2020 hingga sekarang relatif 

terjaga, walaupun terdapat tekanan besar akibat penarikan dana asing keluar dari pasar obligasi 

Indonesia – paska penarikan stimulus moneter dan kenaikan suku bunga di Amerika,” 

tambahnya.  

  

Membaiknya struktur pasar valas selama dua tahun ini memang disumbang juga oleh tingginya 

harga komoditas ekspor lainnya seperti batu bara dan sawit. Namun peranan ekspor logam dasar 

juga signifikan dan akan terus meningkat. 

  

Dalam studi, dikatakan bahwa dalam tiga tahun ke depan, kontribusi ekspor logam dasar dan 

baterai mobil listrik terhadap neraca perdagangan Indonesia diperkirakan dapat mencapai hingga 

3% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.  

  

Apabila ketergantungan pasar valas terhadap pasokan dari aliran dana asing ke pasar modal 

dapat diturunkan, seiring dengan membesarnya pasokan valas hasil ekspor, maka peringkat 

utang Indonesia berpeluang meningkat dari BBB menjadi BBB+.  

  

Helmi optimis Indonesia akan masih bisa bersinar dengan berkembangnya sumber-sumber 

ekspor baru, di saat banyak negara lainnya menghadapi prospek penurunan ekspor dan 

pertumbuhan ekonomi yang struktural. 

  



 
 

Indonesia telah dikenal sebagai produsen nikel terbesar dunia dengan memiliki 23,7% porsi 

cadangan bijih nikel dari seluruh cadangan dunia, sehingga mampu memproduksi bijih nikel 

dalam jumlah besar secara berkelanjutan. Selain itu, Indonesia juga memiliki cadangan kobalt 

yang besar. Kobalt merupakan salah satu bahan utama yang diperlukan untuk membuat baterai. 

Cadangan nikel dan kobalt yang besar akan mempengaruhi produksi baterai dikarenakan 

komponen kobalt dan nikel mencakup ± 90 persen dari total komponen baterai. 

  

Ke depannya, tren pemakaian kendaraan listrik berbasis baterai diprediksi akan terus meningkat, 

mengingat semakin banyak negara yang mengoptimalkan penggunaan energi bersih dengan 

menurunkan ketergantungan pada bahan bakar minyak. 

  

Informasi dalam siaran pers ini merupakan bagian dari kajian Citi Research berjudul “Indonesia's 

EV battery venture: Harnessing the economy‘s growth potential.” Kajian disiapkan sebagai 

rekomendasi bagi investor. Hubungi tim Corporate Affairs Citi Indonesia untuk informasi lengkap 

mengenai kajian.  
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Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi:  

 

Puni A. Anjungsari  

Country Head of Corporate Affairs 

Citi Indonesia (Citibank N.A., Indonesia) 

Email: corporateaffairs.indonesia@citi.com 

 
 

Tentang Citibank N.A., Indonesia 

Citibank N.A.,Indonesia (Citi Indonesia) adalah kantor cabang dari Citibank N.A., anak perusahaan yang 

dimiliki secara penuh oleh Citigroup, Inc., yang berasal dari New York, Amerika Serikat. Citi menjalankan 

bisnisnya di lebih dari 160 negara dan menyediakan beragam produk dan layanan keuangan bagi 

perusahaan, pemerintah, investor, institusi, dan individu. Di Indonesia, Citi telah berdiri sejak 1968 dan 

merupakan salah satu bank berjaringan internasional terbesar di negara ini. Citibank mengoperasikan 9 

cabang di enam kota besar – Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Medan, dan Denpasar. Di 

Indonesia, Citibank memiliki jaringan distribusi korporasi sekitar 6.000 lokasi di 37 provinsi. Citibank N.A., 

Indonesia tersambung dalam jaringan ATM Bersama dengan lebih dari 77.000 terminal ATM yang tersebar 

di berbagai lokasi di seluruh wilayah Indonesia. 

 

Di tahun 2022, Citi Indonesia mendapatkan penghargaan bergengsi sebagai Best Global Bank  in 

Indonesia, Best Bond in Indonesia dan Digital Bank of the Year in Indonesia dari The Asset Magazine, 

dan salah satu dari Best Bank in Indonesia dari Forbes Magazine.  

Informasi lebih lengkap dapat diperoleh di Website: www.citigroup.com | Twitter: @citi | 

Youtube:www.youtube.com/citi | Blog: http://blog.citigroup.com | Facebook: 

www.facebook.com/citiindonesia | LinkedIn: www.linkedin.com/company/citi. Untuk mendapatkan 

pengalaman perbankan digital, silahkan kunjungi www.citibank.co.id.  

Citibank N.A., Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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